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Sebagai umat Islam, tentunya kita sudah tidak asing lagi dengan kata 
“takwa”. Menurut definisinya, takwa adalah imtitsalu awamirillah wajtinabu 
nawahihi (melaksanakan semua perintah Allah sekuat-kuatnya dan menjauhi 
apa pun larangan-Nya). 

Sebagaimana diajarkan oleh sebagian ulama, takwa dalam bahasa Arab 
terdiri dari empat huruf, yaitu: 

• O (tawadhu) artinya rendah hati. Selain tawadhu ‘ bisa juga 

bermakna tadharru ‘ yang berarti sama yaitu merendahkan diri di 
hadapan Allah dan sopan santun terhadap sesama. 

• <3 (qand ‘ah) artinya menerima dengan syukur semua karunia Allah 

• j (wara ) artinya meninggalkan perkara syubhat dan tidak berfaedah 

• iS (yaqin) artinya yakin sepenuh hati kepada Allah 

Di kitab “Ta ‘lim al-Muta ‘allim ” terdapat syair tentang kerendahan hati 
yang berbunyi: 

/r? 0} 

Sesungguhnya rendah hati adalah salah satu ciri orang yang bertakwa 
Dengannya, orang yang bertakwa mencapai derajat kemuliaan 

Nabi Muhammad saw. juga telah memerintahkan kita untuk selalu 
bersikap rendah hati. Dalam sebuah hadits beliau bersabda: 
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Sesungguhnya Allah SWT telah mewahyukan kepadaku agar kalian 
bertawadhu ’, sehingga tak seorang pun menyombongkan diri kepada yang 
lain, atau seseorang tiada menganiaya kepada yang lainnya. (HR Muslim) 

Di hadits lain, Rasulullah mengingatkan akan jaminan bahwa orang 
yang rendah hati akan diangkat derajatnya oleh Allah. 

auI Jl>-I ^ I V} auI 

Allah tidak menambahkan kepada seorang hamba yang pemaaf kecuali 
kemuliaan, dan tidaklah seorang hamba bersikap tawadhu’ kecuali Allah 
pasti mengangkat (derajatnya). (HR Muslim) 

* ° ~ \ t,', \ s s, 
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Siapa rendah hati karena Allah, maka Allah mengangkat (derajat)-nya; dan 
siapa sombong, maka Allah menyia-nyiakannya. (HR Abu Nu‘aim) 

^jfa . Jl j jdu Jl j jjliJl ^ ^SJil 

Kedermawanan adalah ketakwaan, kemuliaan adalah tawadhu ’ dan 
keyakinan adalah kekayaan. (HR Hakim dan Ibnu Abi Dunya) 

Ketika ditanya mengenai arti tawadhu ’ (rendah hati), al-Fudhail 
menjawab, “Kamu tunduk kepada kebenaran dan patuh kepadanya. Walaupun 
engkau mendengarnya dari anak kecil, engkau tetap menerimanya. Bahkan, 
meskipun engkau mendengarnya dari orang terbodoh, engkau tetap 
menerimanya.” 

Rendah hati adalah syarat pertama jika kita ingin mencapai derajat 
sebagai insan yang bertakwa. 

Rendah hati merupakan puncak dari akhlak seorang mukmin, yaitu 
rendah hati kepada Allah, Sang Pemilik kehidupan. 

Rendah hati tidak mungkin diraih hanya dengan ilmu, harus diiringi 
dengan amal perbuatan. 

Rendah hati dari segi ilmu memang mudah dipelajari, namun dalam 
implementasinya membutuhkan waktu yang tidak singkat, bisa tahunan. 

Rendah hati bertahap belajarnya. Seiring perjalanan usia, ilmu dan 
pengalaman seharusnya semakin rendah hati. 

Rendah hati dapat diteladani dari diri Rasulullah saw., karena beliaulah 
orang paling bertakwa di seluruh alam semesta. Bahkan, malaikat pun hormat 
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kepada beliau karena derajat beliau yang begitu mulia di sisi Allah SWT. Nabi 
Muhammad saw. dipuji oleh Allah sebagai makhluk dengan akhlak sangat 
terpuji dan mendapat anugerah sebagai kekasih Allah ( habibullah ). 

Di sebuah puisi, ‘Aidh al-Qami mengungkapkan sanjungannya kepada 
Rasulullah saw.: 

Siapa yang menghampiri pintu rumahmu, tak berhenti raga 
bertutur tentang anugerah yang kau berikan 
Mata bercerita tentang suka cita, tangan tentang persaudaraan, 
hati tentang kelembutan, telinga tentang kebajikan 


Demi Tuhan, kata-katamu mengalir bagai madu 
Ataukah engkau benar-benar telah menuangkan madu pada mulut kami 
Ataukah untaian makna yang kau ungkapkan 
Aku melihat permata dan batu zamrud tersampaikan 
Jika dirasakan oleh yang sekarat, akan tertahan ruhnya 
Dan jika dipandang oleh yang di rantau, akan terobati kerinduannya 

Para ulama menjelaskan bahwa rendah hati harus dimil iki dalam setiap 
kondisi dan tingkat atau kedudukan. Ketika kita masih belum menjadi apa-apa 
(tahap belajar), kita ibarat sebuah biji tanaman. Tanamlah biji itu di dalam 
tanah. Apabila diletakkan di atas tanah, dikuatirkan mudah dimakan binatang 
atau hilang disapu angin. 

Saat kita berusaha mencapai puncak, hal ini laksana mendaki gunung. 
Agar lebih mudah mendakinya, maka badan kita harus condong ke depan dan 
pandangan mata ke arah bawah. Pernahkah kita melihat seorang pendaki 
gunung berjalan sambil menegakkan badan, mendongakkan kepala dan 
membusungkan dada? Semakin curam jalan yang kita daki, kita pun semakin 
merunduk, bahkan merayap. Bukankah pada dasarnya panjat tebing dilakukan 
dengan merayap? 

Tatkala sudah di puncak, rendah hati tetap harus menghiasi diri. Angin 
pasti berhembus lebih kencang ketika kondisi kita di puncak. Agar bisa 
bertahan bahkan maju terus walaupun terpaan angin begitu besar, maka kita 
harus berjalan sambil membungkuk. Semakin kencang anginnya, berarti 
badan kita sem a kin membungkuk bahkan merayap. 
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Profil Penulis 

Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Teknik Informatika — Fakultas Teknik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Adapun aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

5. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Di bidang retorika dakwah (khithabah), alhamdulillah ketika kelas 2 
SMA penulis pernah meraih Juara I Lomba Pidato Dakwah Tingkat SLTA se- 
Kodya Surabaya dalam rangka “Ramadlan fil Jami’ah” yang diselenggarakan 
oleh Badan Pelaksanan Kegiatan Mahasiswa (BKPM) IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1991. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 
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